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Telsh dilakukan penelitisn pmanfastan bungkil biji k-pas
sebagai salah satu bshan mnkansn ternak,

Bungkil biji k»p2s digunckan sebagsi bchan penyusun rane
sum mokanan ayem broiler dengan kadar 73 %. 15 jo dan 228%
juga dibuat ransum kontrol tanpa bungkil biji kspas-

Pengamatan dilakukan terhadap pertambahan berat badan ---

ayam sehinggm seksli selama 8 minggu.
Hasilqya“menunjukkan bahwa ramsum dengan ksdar bumgkil
b»iit kapas 7% % tidak menunjukkan perbedaan dengsn ---

kontrole
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PENDAGDULUAN,

Program IKR ( Intensifikasi ¥apas Rakyat) telah kama di-
jalankan yaitu sejak tahun 1978/1979. Dengen program IKR, --
ini pemerintah akan membentuk " Sabuk Budidaya Kapas" (Cotton
Belt ) yang meliputi Wilayah Jawa Tengah, Jawa Timur, Sulswesi
Tengah, Sulaweai Selntan, Sulawesi Tengah, Nusa Tenggara Barst

Nusa Tenggara Timur dan Maluku.

Pada akhir Pelita IV (1988/k989) pemerintah mentargetkan--
penanaman kapss mencapai areal 250,000 Ha. dengan produksi se-
rat kapas 8 Kw/ha dan diharapkan produksinya dapat memenuhi --
70 % kebutuhan ka2pas dalam negeri. Untuk daerah Jawa Timur prec

yeksi produksi serat kapas adalsh sebagsi berikut

Tahun 198L : 10,650 ton
1985 N42.650 "
1986 ¢ 15,000 »
1987 : 17.800 M
1988 ¢ 91,000,

~tnya produksi serat kapas, akan meningkat pula

Dengan meningk
Apsbils dari penenan k=pas membe-

hiji kapas Yyang dihasilkan.
rikan hasil 2/3 biji kapas dan 1/3 serat kap~s, maka pada --
khir Pelita IV biji kapas yang dihssilkan adalah

250,000  x g8 x 2 Kw = 400.00C ton sedsngkan untuk Jawa Timar od-
ada}ah 21,000 x 2 ton = 12,000 ton,

Selama ini biji kapes diekspor ke Jepang dengqan harga
kan di Nusa Tenggars Timur biji kapns

yang sangat rmurah, Bah
karena jika diekspor herganva tidak

tersebut hany2 dibuang,

memadai.e
Pada dasarny2 biji kapss dapat dimanfastkan untvk diclah se-

hingga mempunyai nilai ekcnomi yang lebih tinggi.




Penelitisn mengenai miny~k hiji kapas telah dilalukan di Balni

Industri Surahays baik mengenai ekstraksi, meupun pemurniannys.
Oleh karena itu sebagai ketuntasan penelitian komoditi biji ka-
kapas, penelitian jni bhertuiuan untuk memanfastkan bungkil bijil

kapas ( hasil ikatan dari prcses ekstraksi minysk) sebageai sa--

1ah satu hahan maksnan ternsk-

Bshan biji kapas untuk penelirian meruvpakan bantusn dari
PT. Perkebunan Z4VI, yaitu dari Kebun Kapss Asembagus, Situbcn
dc., Biii kapas ini berups biji kering udara dan masih mempunyai

serat (belum mengal
Setelah mengalami proeses penghilangan
i minyak, bungkilnya digunskan sebagai s~lah s=tu

ami prcses "delinter"/penghilangan serat).
lrulit dsn serat serta prc

ses ekstraks
bzhan penyusun ransun makanan ayam brciler,

Dalam penelitisan ini kodar bungkil hijii k=p=s d2l=am ran-
oba berturut-turut adalsh 7z f. 15 % dan 22%%.
kentrol tanpa bungkil biji k2p-~s.
amati adalsh pertambahan berat ayan seminggu se-

sun yang dic
Juga dilakukan
Respens yang di
kali selama 8 minggu

jan menun ‘ukkan bshwa ransum dengan kadar -

Hasil penelit
¢ memberikan pertambshan berat hadsan -

hungkil biji kapas 7% ‘%,
yata dengan kentrol.

aysm yang tidak brbeda n




BAB, I

TINJAUAN PUSTAKA,

Tanaman kapas (- Genus Gossypium) termasuk Famili Hibis-
ceae, Sub famili lfalvaeeae. Dari genuvs Gassypium ini kira-kiras
ada L0 species, tetapi y2ng penting adalah G.,hirsusum G.,ider-
bacium dan G. barbadense
ilagi]l dari tanamsn kopas berupa kopas berbijiiyang terdiri da-
ri serat kapas dan biji yang dibungkus oleh serat serat kapas
dan biji yang dibungkus oleh serat serat kapas pendek (1inter)
Serat kapas mempunyai nil-i ekoncmi yong terpenting, jumlahnya
kira-kira 75 5% sampai 85 total hasil. Tetapi jika dihitung -
herdasarkan heratnya biji kapass lebih hesar dihasil}kan.

Untuk 227 kg serat dihasilkan pula 374 kg 385 kg biji kapas

vang merupskan surber dari serst kapas pendek (linter) minyak

kulit dan tepung

Setiap ton biji kapas Vira-kira menghasilken 145 kg - 159 kg

minyak dan 422 kg - 435.kg tepung (1)

Komposigi bhiii kap=as:

Bi i kapss mengandung
55,5 % tepung. Sedangkan dari biii behas linter mengandung 36 ..

rats-rata L4,5 % kulit biji berserat dan

rulit biji dan 64 o tepung (i)

Tepung hiii kapas mengandung kira-kira

Air ¢ 7 %
Protein kasar : 30 %

Minyak 30 %
ekstrak hebas dbtrcgen 2L, %
serat kasar b L,8 %
abhu v olgd b

Besarnya kempesisi ini tergsntung pada species. lingkungan

hidupnya dan variet

a5 e
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Bungkil Biii Kapas:

Pada umumnya sumher-sumher prctein yang berasal dari
tanaman diberikan kepada ternak sebsgai Hasil ikutan setelsh
heherapa zat yang diperlukan oleh manusia (buksn protein) di
kelusrkan/diekstraksi dari biji-hijian serealia atau biji-hi
iian leguminecsa.

Nari pengolnhan ysng demikisn ini tinggallah pretein, serst--

serat kasar, mineral-ninersl, heherapa pati dan mungkin lemak

yang tinggal dari prcses ekstraksi, Dengan demikisn rel-tif -

kadar prcotein tersebut aken lebih tinggi dari kadar prctein -

hiii asalnya dan ren idadi penting sebagai sumber prctein dalam
dunis peternaksan.

Bungkil biii k2pas merupakan hasil ikutan dori preses ekstrok
si minynk dari hiii kepes. Ilarena kandungan prcteinnya yang -

tinggi maka dapat merup2i-an salsh satu makanan ternak sunrher

prctein yang hanya energi.

Kadar-kadar zat-zat makanan dari bungkil tersehut bhanysk dipe-
ngaruhi antsrs lain cleh konsentrasi kulit biiji k=pss dalam -

produk tersebut dan cara prosesingnys.

Seperti terlihst pada tabel berilut ini (2).

Tabel: 1. Komnesisi 4 macam bungkil biji kopas,

Fraksi I I - IIX . Iv
Bahan kering o 94,0 92,5 91,5 92,5
Abhu % 6,2 6,2 6,2 6,2
Serat kasar, 7% 12,0 12,0 12,0 8,5
Lemak kasar % L,3 1,4 2,0 . 1,2
Protein (Nx6,25) 41,0 41,0 41,0 50,0
Mineral
Kalsium, % 0,16 0,16 0,16 0,16
Besi, % 0,030 0,030 0,030 0,011




Magnesium % 0,56 0,56 0,56 C,46

Pesper, » 1,20 1,20 1520 1561
Potasium, % 1,40 1,40 1,40 1,26
Scdium, s 0,04 0,04 0,0L 0,05
Kebalt, mg/kg 0,150 0,150 0,150 2 .00U
Tembaga, mg/kg 19,5 19,5 19,5 18,0
Mangan, mg/kg 21,5 21,5 215 22,8
Zinkum, mg/kg 7343
Vitamin
Kheline, mg/kg 27580 28,60 26,60
Asam folik me/kg 2,30 2,30 2,30
Viasin, mg/kg 39,5 39,5 39,6
asam panto tenat
mg/kg 14,0 14,0 14,0
peboflavin, mg/ke 5,0 (-9, 5,0
tiamin, meg/kg 6,5 B, 5 6,5
Asam amino
Argimin % b 425 L,25 L5 25 b,75
Sistim 7 0,85 0,85 0,85 1,00
glisin % 2,05 2,05 2,05 2,35
1istidin, » 1,10 1,10 1,10 1585
jscbusin, 1,60 1,60 1,60 1,85
lensin, % 2,50 2550 2,50 2,80
Lisin, % 1,70 1,70 1Ly70 2510
metionin, 7o 0165 0,65 0,65 OJSO
fenilalamin,? 2,35 2,35 2,35 2,75
Areonin, # 1,45 1,45 L5 1,78
Ariptopan, 7 0,65 0,65 0,65 0,70
Valin, % 2,09 2,05 2,05 2,05

l




Keterangan :
I, sedikit kulit bidi diektrasksi secara mekanis dan
digiling.
II. sedikit biji pra pressed diekstraksi secsra kimia/
pelarut, digiling.
III. sedikit kulit biji, diektraksi secara kimia/pelarut
IV, tanpa kulit biji pre pressed diekstraksi secsara
kimia/pelsrut.

Selain bshan-hshan tersehut diates bungkil biji kopas Jjuga
mengandung pclifencl, gesipcl bebas staupun yang terikat yang
berbahaya untuk ternak ysng memskannya.,

(lcsipel bebas paling beracun. Bunpkil biji kopas nengandung
gosipcl bebas * 0,517 »

Keracunan oleh gcsinel ini telah lama dispekulasikan cleh be
horapa peneliti skan tetapi beru dapat diungksepkan dengan te-
rang setelah metods analisa gosipol dari jaringan tubuh dida-~
patlkan oleh Smith (1965). Dikevehiitn bahwa gessipel tersebut -
terlebih dahulu ber akumnlasi dalam berhagei jeringan tubuh -
sehelum renimbulkan gejala keracunsn., Penimbunannya terutama
dalam hati/Smith dan Clawsen, 1965), Prcses skumulasi dapat -
berlangsung selama 28 hari, kemudian cenderung menurun (kua--
dratik). Sifat akumulssi tersebut bermanifestasi puls dalam
nafsu makan dari ternak yang bersangkuvtan (Albrechat,1971)
Akumul »si tersebut menghilang setelah 3 minggu diberhentilan
dari pemberian sumber gessipel (proses deplasi).

Sifat deplasi tersebut sangat menguntungkan pihak kcnsumen -
apabila 8 mingggu sebelum dipctcng ternak tidak diberi ransum
yang mengandung gossipel. Sebenarnya meskipun gossipcl terse-
but belum hilang dari Jjaringan.

Tubuh ternak yeng dipctong bahaya pada menusia/kcnsuren tetap

kur=ng cleh karena



a. Jumlah hati yang termakan relatif sedikit.
b. hanyak gcssipcl yang menjadi non aktif bila dipa-
nasi/daging dimasak ( Buitrage clkk. 1970).

Dalam praktek 400 mg gessipel bebas/kg makanan dapst menimbul
kan gejala keracunan dslam 6 - 8 minggu. Csra pencegshan yang
lain adalah dengan berbagai perlakuan dalar preses elekstraksi

lemaknya ( King dkk. 1962),

Dslam pengeluaran lemak secara mekanis, prcses tersebut aksn
lebih rudah/baik bila biji kapas dipanasi (dengsn uap psnas) -
samhil diperas/press. Adanya pemanassn pada prcses pengepresan
senyawa gessipcl akan menjadi d. gossipel yang bersifat tidak

beracun (4).

Ransum liakanan Ayam @

Salah satu ‘bahan penyusun maskanan ayam dalam penelitian
ini adalah bungkil biji kapas yang dipsndang sehagai bzhan --
yang hspnya akan protein nabati,

Bungkil biji kapas merupakan makanan tambahan ysng paling baik
bagi ternak sapi perah dan karena kandungan gcssipeclnya maka -
pemakaiannya perlu diawssi untuk babi dan ayam petelur (7).
Diduga dapat menyebabkan kemandulan. Karena itu dalam perccbaan
ini tidak digunskan ayam pedelur tetapi digunakan ayam pctong.-
(brciler).

Terlebih dahulu sebelum mulzi menyusun ransum perlu dike-
tahui apa yang sSebenarnya yang disebut ransum.

Ransum adalah makanan yang diherikan kepada ternsk tertentu oo
lama 24 jam, pemherisnnya dapat dikalmilan selkali atau beberapa
kali selams 24 iam tersebut.(2).

Untuk mendapatkan suatu formula ransum harus diletshui -
pckek-pokck pekeriaan dalam pembustan formula itu, yakni seba-

gai berikut



a. Pengolahan bashan makanan pokok.

Dalam penyusunan suatu formula ransum, maka herus
diketahui zat-zat apakah yang sangst berguna dari bahan
tersebut dan sebagai sumbher utama apakah bahan makanan
pckek itu dipergunakan dalam samsmum juga ‘perluddaht bohan
tersehut diclah terlebih dahulu seperti digiling, dimasak
dan sehagsinya.

Dari hasil survey ke pabrik makanan ternask d=n ke rnddc ~
ayam dipercleh informasi bahwa ransum ayam breiler terdiri
dari jagung, bekatul d=n kensentrat jagung asdslah sebagai
sumber karbchidratly bekatul sehagai sumber lemak sedangl-an
rensentrat adalah sebsgai sumber protein, mineral dan vita

min.
Jurmlah kwantitatip setiap bahan makanan pokok

Dari hasil survey dipercleh data hahwa prcsentase ba-
han makanan pckck untuk ayam broiler adalah sebagei berikut

Jagung : 50 %
Bekatul 230 B
Kensentrat 40 7%

Jumlah kwalitatip masing-masing nutrien dari ransum.

Setiap kelompck ternak ayam dari unsur tertentu dan
diternakkan dengan tuiuan tertentu pula, membutuhkan ran-
sum yang mengandung nutrien dalam junlah kwantitatip ter-
tentu.

Dari Direktorat Jendersal Peternakan %elzh ditentukan sya-
rat-syarat Jakrviren nJenhg-jdids Deen{ mt&iﬂ;jﬁlﬁ“&%aﬂ: {tﬁz}!.gml UL

ﬁﬁ?’-‘-’qusﬂmm Mrl@fﬁﬁba@qhﬁ@%, A0 medieaced harikut o

Untulk eyam potong ( broiler ) edalsh sebagai berilut 3

Ny ves

Be RaNsull sesvesoes

LI SR A

s B T R
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a). Ransum anak ayam potong (broiler starter)

Kadar air tidak lebih dari ¢ Ak, 0
Protein kasar tidak kurang dari r 21,0 i
Lemak kasar tidak kurang dari s 2.5
Serat kasar tidak lebih dari s 4,0
Abu tidak 1lebih dari i byh
Calsium antara 0,90 - 1,10 »

Phosfor antara 0,70 - 0,90 %

b)., Ransum penggemukan ayam poteng (broiler fiuishem )

Kadar »ir tidsk lebih dari ; Ak,0 98
Protein kasar tidak kurang dari 19.0 %
Lemak kasar tidsk kurang dari 2,5 W
Serat kasar tidak lebih dari L5
Abu tidak lebih dari 6,5
Calsium antara 0,90 - 1,10 %

Phosper antara 0,60 - 0,70 j

Fenget ahui angka prosentase nutrien yang terkandung dalam
setiap bahan seperti jagung, bekatul, konsentrat dan bungkil
biji kapas. Hal ini diperlukan untuk mengetahui jumlah kwan-
titatip tiap bahan yang dipergunakan.

Dengan mengikuti langkah-1~ngk~h tersebut deng=n cepat dan -
mudah dapat dibuat sustu forrmula ransum. Apabila sustu for-
muls yang dibuat dan sudah mendekati jumloh nutrien ysng te-
1ah terkandung seperti dalam ad.c/, maka susunan formula ran
sum itu sudah baik dan dapat dipakai.
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B AB, II

BAHAN DAN LETCDA PENALITIAN,

I. Bat].‘nn PP‘I[ﬁl_iLiﬂ_n-

I.1, Biii Kapas.

Biji kapas berupa biji kopas berserat pendek dipercleh
dari Kehun Aserbagus, Situhcndemilik PT. Perkebunan AAVI
Jenis/varietas tanaman adslah tamcot SP. 37.

Untuk menghilsngkan kuvlit den serat-serat pendek dengsn
cara di blender, kemudian biji digimemkken dari kulit ber
serat dengan diayoa’ .

I.2. Bungkil biji kepas.

Bungkil biji kespas dipercleh dari sisa pengepressn seperti

terlihat diagram berikut

Bi ji kapss
| desintegrasi

rancangan biji kapas
!
i pengukusan

E rengepresan
Minyak biji Bungkil biji
kapas kapas.

I.,3. £ ¥ .2 M. ;
Ayam yang digunakan adalah ayam breiler ienis Hybro

Jurlah ayam selurvhnya ada 20 ekor yaitu
5 eker sehagal kontrol
15 ekcr dengan perlakuan.
Ayam dipelihara dalam kandang sistin koleoni tiap kan
dang berisi 5 ekor agam untuk perlakuan.
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I.4. Susunan Ransum akapan,

Berdassrkan crientesi hasil =2ns=lisa prctein kcnsentrat
dengan pretein bungkil hiji kapas tidak seberapa jauh
badanya cleh korena itu dalam penelitian ini sebagian
kensentrat disubstisusi dengan bungkil biji kapas.
Adspun susunan rsnsun untuk tiap kelcmpck verlakuan 3~
dalah sebagai tahel herikut

Tabel: 2: Susunan repsum makanan,

Bshan makanan K A B C
Jagung 50 4o 50 % 50 Yo 50 %
Bekatul 10 Y 10 % 10 % 10 %o
Kensentrat LO % 32,5 % 25 % 17,5
- Bungkil biii kopas - 7,5 Yo 15 Yo 22,5 5
Keterangan: K - kentrel tanpa hungkil biji kapas.
A - ransum dengan bungkil biji kapas 7,5 0
B - ] " " i it 15 %
C - 1 it 1" 1t 1] 22’5 .75

I.5+ Alat — alak

- 3lat pres.
- hlender
- timbangan

- kandang
- dan peralatan 1ain untuk anelisa.

5. LETUDA PENELITIAN,

2.1. Pengambilan data.
Data bersumber deri data primer yaitu dari perccbaan

dan svrvey ke pabrik maksnan ternak, dnn instonsi-instan
si yang terkait dan data sekunder y~itu lapcran-lepcran

maupun literatur-literatvur.



2.2,

2-30

2ebe

2.50

12

Analisa bahan penyusun ransum ysitu bungkil biji ka-
pas, jagung, bekstul dan kcnsentrat meliputi kandungan
prctein, lemak, abu, air, serst kassr Ca d~nP cara uji

seperti terlampir.

Pemberian ransum makanan

Cara pemberian ransum seczra terhatss, dszlam artl ren-
sum hanya diberiken pads waktu-waktu tertentu yeitu 3-
kall sehari,

Untuk pencegahan penyakit diberikan vaksinasi dan chat
cbatan dengan cara seperti terlampir (tabel 6)

Cara penimbangan.

Penimhangan dilskukan tisp minggu sekali y~ituv mulsi
awal penelitian hingga akhir selsms 8 kali.
Penimbangan dilskukan pada setiap aysm dari mssing-ma
sing kelampck perlakuan.

Cara analisa hasil penelitian

Hasil pengamatan dianalisa deng~n cara " Ccmpletely
Randomized Design" dengan pengujian selanjutnya diguna
kan " Leass significant Difference (LSD) d-n atau --
"Henesstly Significant Difference ( HSD ),
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B A B, III

HASIL PENZLITIAN LAN PEMBAHASAN,

1. Analisa bahan penyusun ransur mekanan.

Hasil analisa hshan penyusun rsnsum makanan seperti pada
t.2bel dibawah ini.

. Hasil ana21lisa hahan penyusun ransum maksenqn.

Tabel : 3
Fraksi Jagung . Bekatul.Konsentratggggkié
pas.
Kadar air o 11,69 10,90 8,24 7,74
" abhu o 0,34 7,96 11,67 6,02
" lemak Yo 8,50 10,63 5,87 5,07
" pretein % 9,79 13,55 . 39,48 42,73
(Nx6,25)
" serat kasar % 1,40 6,62 3,46 10,75
Ca “% 0,02 0,07 2,83 1,63
P % 0,29 1,18 1,36 1,28

Dari data hesil survey mengenai prcsentase bahan penyusun
pansum dan data hasil anslisa bahan penyusun ransun maka

dipercleh ransum untuk tiap kelempck perlakuan yong mem-~

punyai kandungsn nutrien yang sesvai dengan yang dianjur-
kan cleh Direktoerat Jenderal Peternakan (ronsum ayam bro-
jler) - lihat lampiran (T~bel 7 ).

2. Pertambshan berat badan 2yam dari setisp perlakuan.
Hagil pengamatan pertamhahan berat badsn ayam tiap minggu

seperti tsbel berikut ini

TQbel : }-I-cboa




1

Tabel: 4. Hasil pengamatan pertambshan berat baltan Ayam
dari setiap kelcempck perlskuan/minggu.

Minggu ke

Perlakusn*® Ula-*
ngan 1 .2 .3 .« 4 5 o« 6 7. 8
Kentrel L 175 230 460 2506 210 200 190 130
(tanpa 2 85 210 600 270 210 190 200 110
hungkil 3 155 280 450 220 220 230 210 180
Pijika- 4 w5 250 410 270 240 20 220 kO
5 175 140 390 180 190 210 24,0 130
nekil 1 155 200 520 120 150 210 250 220
2331 ka- 2 95 200 60 60 220 - 140 300 120
8 3 125 250 570 27G 130 110 26G 70
2 50 I 115 220 560 200 210 140 320 90
5 165 150 620 150 250 220 210 126
1 175 200 460 20 30 -20 =20 =10
Sl g 135 260 490 -10 0 20 -3 =30
s 3 1558 24,0 650 -80 20 =30 -80 ~50
15 L 125 190 660G -100 20 =30 ~10 -20
5 145 310 420 200 60 =50 -160  -90
5 . 1 175 270 530 -90 0 -20 -20 -80

Hungkil

niji ka=- 2 145 290 440 210 -5¢ 20 =30 -50
pas 3 165 250 57G =100 20 20 =30 =20
22,5 b L 185 240 530 -120 0 ~30 -10 -30

Dari hasil analisa data tersehut diatas (perhitungnn lihat

lampiran) dipercleh tabel Ancva yang menyimpulkan F hitung.F
tabel berarti ada heda nyata diantsra rata-rata perlakusn,
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Scusce cof Sun of Mean F . F
variastion of Squase Squnse hitung tebel

Treatment. 3 5193939 1731313 1;;9’05' 3,2[4.
Errcs 16 174161 10885 ,062

Tetal 19 5368100

. ——— . —— ——

Fhitung 2 Ftabel" ada heda nyasta disnt-ra perlakvan
Dengan pengu iian lebih 12sniut haik dengsn uji LSD maupun
HSD didapatkan bahwa remberian ransum yang nengandung bung-
kil biji kapas 7,5 i tidak menunjukkan beda nysta dengan
kentrol. Yang berarti ransum dengoan bungkil biji kapas ka-
dar tersebut dapat diterima.

Sedangkan pada perlakuan 15 % dan 22,5 » hungkil biji kapas
menun jukkan beda nyata dengan kcntrel,

Yang berarti ransun dengan bungkil biji kapas kadar tprsp--

but tidak dapat diterima.
Pada tabel 4 terlihat bahwa pada minggu ke~4 teriadi penvru

nan herat badan.

Penurunan herat hadan ini kemungkinan antara l=in korena p2
da minggu ke-4 sud=h teriadi akumulasi gessial sehingga me-
nyehabkan keracunan yang selanjutnya oksn mempengsruhi naf

su makan a¥am ysng bersangkutan ( Smist 1965).
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B 4 B, IV
KESIMPUL AN

Hasil penelitian Pemanfaatan Bungkil Biji Kepss sebagai
salah satu bahan makanan ternak" dapst disimpulkan seba-

gai berikut :

- Bungkil biji kapes dapat digunskan sebagai salsh
satu bahan penyusun ransum makanan 3yam.

- Kadar bungkil biji k-pas yong dspst digunakan un
tuk r-nsum adelah 7,5 %.
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Lampiran : 18

Tabel: 6%
Tetal pertsmbahan herat badan avam setiap perlakuan

gram/ 8 minggu.

—_—

Ulsangan Kentrel A B C
1 1845 1825 775 765
2 1875 1845 845 935
3 1945 1785 745 795
L 1825 1855 835 755
5 1655 1885 895 725
Total 9145 o8 LC95 3975  264L1C
Rata-rata 18289 1839 | 819 795 5282 ]
Catatan @ Kentrel @ tanp2 bungkil biji k-=pes
A : bungkil biji kapas 7,5 w»
B - bungkil biii kapas 15
C . bungkil biji kapes 22,5 7

eherin_kl-si fik=si,dengan ulangan Sama

Apalisa veriance 1 kI
( Compl etehy Rendomized Design).

1 6F - (Grand tcnn1J2
s +
K1+ K2 Kn

(26410)%= 34874400
20

5, 8ST ( Sun Squase antar Sample) =
w7 = (glufiR+(9195)2+(4005)%+ (3975)°% - 348744007
5

5193939

il
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3. 88 ( Sun of Square tctal).
SS = (1845)2+(1875)%+(1945)%+(1825)2+(1655 )2+ (1825 ) 2+ (1515 )

(1785)2+(1855)%+(1885) 2+ (775 )%+ (84,5 )2+ (71,5 )2+ (835 ) 2
+(895)%+(765)2+(935)2+(795) 2+(755)2+(725) - 31,87L,L00

5368100

]

Lo OSE = 88 - 88T
= 5368100 - 5193939
17,161

fenguijian Perhedaan antsr rata-rata Perlskpan pada Percohasn.

1/. Dengan retede LSD ( Least..Significant difference).

Rata-rats perlakuan : Kontrel : 1829
A . 1830
B ;819
G . 795
ISP Enw = t ‘;}J (d-if.el"r‘(‘i?J Vsp2(_K_1._ +K-]__' )
g 2
SP? = SSE/df dalam sample
= 10885,062
t 5, (df errepli= 2,12
LSD 5 ¢ = 2,12 V10085 062 (——+2— ) = 139,888

= 819-795 = 24 139,888 (tidak ada beda nyata,
1629-819=1010 139,888 (ada heda nysta)
183H-1829 = 10 139,888 (tidak ada hedn nyata)

=y
1

Higi o
1




2/. Dengan metcda BSD_ (Honestly Signifcant Difference)

(p,Nz) S,

q, = dipercleh dari tabel

W= q,

banyaknya treatment

p —

n, = d.f. error,

. [

S, = vV Sp~/K.

sz = yarisnce errcr.
k = ylangane.

90,05(4,16) = 4,05
s _ vV 10885,062

>

5
= 46,6585
w = 5,05 X L6,6585
= 188,9669
795 819 1828 1839
C B K A

Trestment yang dihubungkan dengan garis dibawehnya tidak

menun iukan bed? nyata satu sara 12in.

20



Tabel

6 : Pregram Penggunsan Penyakit

Ayam Breiler.

Umupe

Perlakuan

Chat yeng dipakail

Desis

:'r-:.'_rrsigpqn

~ 3 hari

4 hari

5 - 7 hari

A -~ 12 herd

13-14 hari

15-16 hari
1920 1

——— —

Kandang,tempat mi
num/makan,alat -
alat 1ain disuci
hamalan

Pencegahan Stress,
meningkatan kendisi

tubuh

Pencegahan penyakit
ND/Tesele

Pencegshan penyalkit

CRD,Snct Sclmenellc

sis,dan penyakit bhak
terial limnya.

Varangsng pertumhuhan
menambah nafsu nakan
serta meningkatkan per

+ ahanan tubuh

Perangsang pertumbuhan
serta men

apdiorB 8
Air bhinsa

Perangsang Pertumbu
han

ningkatkan kendisi
tubuh

I"'encegah stress,ne=

Pencegahan penyakit
ND/Teselc

Pencegahan strees

Air binsa

ingkatl-on effi
siensi makanan,mencegah

Redalon

New Ciami

Vaksin ND je
nis lenscge-

nik

Pirives

Vitabro

New Ciami

Vitahro

New Ciani

Vaksin ND

melaslui mata

New Ciami

15 cane/1C 1t
untuk kandang
kapasites 100
ekcr.

5 gr/7 liter

menurut atursan
pembuatannya.

2 gr/2 lir.
untuk 10 eker

5 gr/ 6 ltr.

5 gr/7 ltr.

5 gr/7 1tr.

5 gr/7 1tr.

menurut, stnur-on
pembuatonnye .,

5 gr/7 1tr.




iz
27-29 hari I"'erangsang pertum Vut abro 5 gr/6 1ltr.
huhan
30-32 ™ Pencegahan CRD,Snot
Salmcnellesis ,dan Pirivet 8 gr/8 ltr.untuk
penyakit bakterial 100 eker,
1ainnya.
33-34 " Air binsa
35f36 " Ferangsang pertumbu NewCiani 5 gr/7 Hexs
han,mencegah Stress
26-39 I'erangsang pertumbuhan Bitabre 5 gr/6 1ltr.
untuk mencapai berat
badan yang maksimal.
LO~L42 " Aip-hiasa- sampal di-

petonge.

|
|
|
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CArna UJI,

1. Kandungan air.

Cara Pemanasan ( AUAC 1925).

- Timbang sample yang telah berupan serhuk at=u hahan y~ng
telah dihaluskan sehanysk 1 - 2 granm dslam betcl tirbang
yang telah diketahui beratnys.

- Kermudian keringkan dalan cven p~da suhu 100 - 105°C
Selama 3 - 5 jam tergantung bshannya. Kerudian dingink=n
dalam eksikatcr dan ditimbang
Panaskan lagi dalam cven 3V menit,

katcr dan ditimbeng, perlakusn ini diul
imbangan berurut-n kurang da

dinginkan dalsm eksi-

spgi sompail terda
pai berat kcnstan (selisih t

ri 2 mg ).

Pengurangan berat merunakan bhanyaknya air dalam bnhsan.

2. Kandynean minyak ( Wocdman ,1941) Scxlet.

- Tirmhang dengan teliti EFam hahan yeng telsh dih=lusk"n
dan lewat LO mesh. Campur dengen -

Sebaiknya yong kCseng
honyak 8 gram dan masukkan

pasir yong telnah dipi iarkan se
kedalam ekstraksi Sexhlet dalan Thimble.

in melaluil kendenscor.

~ Alirkan air pendin;
1~5i Scxhlet dengar

atraksi peoda nl1»t desti
sclven petrcleun ether secukupnya selana L Jor.

lam tabung al-straksi dirduk, ekstraksi -
gclven ysng Sart.

-Pagang tahung ek

Setelah residu d°
dilanjutken 12gi gelomn 2 am deng-n
-Petreleum ether yDE telah meng-ndung ekstrok lertak dan

minyak dipindahlkon ke dalam betel tirbeng yang bersih dan

diketshui beratny? kemudinsn sgapken dengnn ap
at. leruskan pe

i kecil y-=ng

tertutup dal-m almari as~m sampai agnk pek

By .
cven 1007CG sampnl ber-~t kcnstan.
-ran sehagai berat

ngering»n dalom
—Berat residu dalam Vsdtel timbang diny=b

lemak dan minyake




' 3. Kandungan Prctein.
Penentuan N total ( ACAC, 1925).
- Ditimhang 0,7 - 0,5 grom bohan y=ng t,elah ditumbuk halus

dan masukvan dalam l=bu Kjeldshl, tamhohkan 10 g K55 atau

H4,S0, anhidrat den 15 - 25 ml. asam sulfst pekat. Kol-u
destruksi akan dilakukan perlu ditsmbah 0,1 - U,3 & Cusy,
dan di gecgeg: -

~Kerndian panasban pada pemasnss listrik
maka-mula dengan 2pi kecil setelnh 23~
perr=nas~n di ~khiri.

atau apl bunsen

dalam almari asam,

sa2p hilang api dibegorkan,
‘gernih talr herwsrna.

Setelah cairen menji~di
ankc yaitu seperti perlekusn din:

< Dibwat puls perlakuesn bl
tas tanpa s»rple.

- Setelsh 1sbu Kjeldahl beserta cairapn
t,apthah dengen 20U ml aduadest dan 1 grem “n,

va meni~di dingin

kermdi»n di
¢, gamp~i cairen ren iadi basis.

1 serta larutsn NaCH L5 7
Pasanglah 1abu Kyeld=hl dengnn segera pada 2lat destilasi.

abu Kyeldahl sappai anonila, menguap
eflenreyer YAng perisi 100 ml. HC1 --
cr PP 1 % beberapa tetes.,

£41at 150 ml etau -=

'—p.’}nqs‘fqn 1 germnta dOSti

1at ditampung dalam
0,1 N yang sudah diheri indikat
Distilasi diskhiri setelah velure des
setelah diéstilat YNg& kelvuar tidsak persifat besis.

- Kelehihan HC1 O,1 N delam distilet dititrasi dengen leru

tan hasa standar NaCi 0,1 N.

i

Perhitung-n : . -
270 1 m1 NaUH blanko - ml NaGH sample) 4

o N = et

gram hahan X 1000

N NsOH x 14,008 x 100

= 4% N x faktor.

‘% Prctein




L. KANDUNGAN SERAT KASAR

]
Py - PO

Ditimbang dengan teliti 2 - 5 gram contoh, 1alu dimasukkan ke-
dalan Erlenmeyer 750 ml. Setelah itu ditambah 100 ml. HyS0;, 1,22 -
dan - Etbermeyer ditutup dengan gabus yang dilengkapi dengan pendi =~
ngin tegak, lalu didihlan selama 30 menit.

Kemudian ditambah lagi 200 ml. NaOH 3,25 % dan dimasak lagl selama -
30 menit segera dalam keadaan panas disaring kedalam corong Bucrh;er
berisi kertas saring dipanaskan pada subu 105°C gelama % Jjams didi -
nginkan dan ditimbang. -

Sctelah itu dicuci berturut-turut dengan air panas Hy50y, 1425 (96, AT
panas lagi hingga bebas asam dan teralhir dengan alkohol 96 96, Selan—
Jutnya kortas saring dengen isinya dimasukkan kedalam cawan Porselen
lalu dikeringkan para 10500 selama ;‘: 1 jam hingga bobet ‘tetapbe i
Kemudian cawan dan isinya diabukan hingga bobot tetap akhirnya aitim
bang

J-2-X x100%

bobot contoh

Kadar serat kasar =

J - bobot kertas saring + igi 4 cawan

bobot abu + cawvan

i

X

bobot kertas saring.

5« KADAR ABU,

; . .an kedalam.
Dinbahgndengan teliti + 5 gram contoh yang telah dlhalUShanl % o
. ~la
cawan platina atau porselin yang telah diketahul bobotnyas 1-pijarkan
i di
bukan dengan api kecil hingga diperarans cemuanya, akhirnye

hingga bobot tetap.

Kadar abu = gram 8bu__. 4 100 %.
gram contoh




Ll
il

Pembuatan larutan .

Ladar abu dari penetapan abu diatas ditambah air sedikit dan'bew
berapa tetes HCL pekat, tutup dengan kaca arloji (pembentukan gas COR?'
Sctelah itu ditambah lagi 5 ml. HCL pekat, lalu divapkan diatas pena=
ngas air hingga kering. Kemudian ditambah lagi beberapa tetes IICL pe-
kat hingga seluruh permiaan abu basah dengan pekat. Uapkan lagl dia-
tas penangas air hinpgra kering. Peng rjaan ini diulangi hingge tira kali.
Setelah itu dipanaskan pada suhu 120°C selama 1 jam, lalu ditambah 5 ml-
IICL pekat, panaskan sebentar, dan ditembahkan ailr panas kemudian disa-—
ring dengan Lartas saring tak berabu, kedalam ahabu ukur 250 atau 500 nl,
tepatkan isinya hingza tanda garis. Kocok sampai homogen (£iltrat).
Pipet 50 ml atau 100 ml, masuklan ke dalam piala 400 ml, tambahlen L0 1wl
“teu nitrat Bej. 1,2 ( 32 %) yeng mengandtmg 30 ml.. 1,50, pelatlig,
Kemudien dipanaskan hingga hampir mendidih (+ 70°C), lalu ditembah se-
kaligus 50 ml pereaksi Lorenz yang telah digaring lebih dahulu.
Penambahan ini dilaku:zan sedemikian rupa hingga dinding gelas tidale e
na pereaksi didiamlian selama 5 menit, lalu digoyang-goyang lagi 30 deo-
tik, IKevdokandhdidniancrtasan 32sarlfigidmagan cavan pengering borisi
3 lembar kertas saring yang telal diketahui bobotnya lebih dahulu.
(Cawan + 3 lembar l-ortas saring itu mula-mula dicucl dahulu dengan ==
aceton lalu dimasuldian dalam eksikator vacum (100--200 mm Hg) selama
% jam lalu ditimbang. IEndapan dicucli dengan larutan I‘*HLLCO5 2 % panas;
kemudian dicuci denran aceton,

Cawan serta endapan dinesukkan ke dalam eksikator bertekanan 100200
mm Hg selama 4 jam dan ditimbang hingra bobot tetap.
Perhitungan @

Kadar P205 o PRPRL BIIAPRIL A B Riooohiss s
bobot contoh

Pereaksi untuk penctapan Fy 0; . Cara Lorenz ¥e
Pereaksi Lorenz s
-~ 300 gram amonium molibdat dilarutkan dalam 1000 ml. air, lalu ditu

< mbil diaduk ~edalan Y
angkan sam larutan 100 csram amonium aulfat dalanm =
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1000 ml, HNO3

_simpan dalam tempat selap.

b.j. 1 456. Setelah 2 hari campuran ini disaring dan di-

1000 ml. HNOz b.j. 1,2 ditambah 30 ml, H,S0, pekat.

7. PRIETAPAY Ca (sebagai. Ce0 )
Pereaksi=percaksi untuk penetapan Cal
w Hetil Orange ( 110 R

100 mg metil orange, dilarutl:ap dalam 100 ml. air jika periu disaring.
~ Asam klorida 0,5 N
.. Asam asetat 2,5 ¢
« Amonium oksalat 5 Jue
~ Viatrium asetat 20 .
- fsam sulfat 25 %5
.- Kalium permanganat 0,1 M.

Laras

10 ml., atau 25 ml, filtrat dari cara nenetapan 13205 dipipet liedalan
piala gelas 400 ml, Tambah MO beberapa tetes , netralkan dengan NH,Cl 1
hingea sedikit allalis. Setelah itu tambah 10 ml 1iC1 0,5 N dan 10 ml.

asam asetat 2,5 35, lalu dididihkan, Kemudian tambahkan 25 ml amonium

pLob

ckselat 5 o6, sambil diadule aduk, Lalu dipanaskan diatas penangas air selama

+ 3 jam, supuya endapan menjadi kasar.

Sctelah didinginkan, lalu sambil diaduk, ditambahkansetetes demi setetes

8 ml. Matrium asetat 20 %, Kemudian didiamkan 12 jam. Sotelah itu enda
pan. disaring dengan kertas saring barit. Endapan disuci dengan air pa-

nas, hingga bebas klorida, Kemudian kertas saring serta endapannya di:-

ambil, masulkkan kedalam gelas wiala 400 ml, tambah 10 ml H2504 25 04 hine

ga endapannya melarut semua 'i:sedapat mungkin kertas saring dihancurkan,
lalu tambah air 50 ml, panaskan hingga 70°C, lalu segera dalam keadaan
panas dititar dengan larutan Kin0 L 0,1 N; hingga cairan berwarna merah

jambu muda ( a. ml.). Dikerinskan juga penetapan blanko yaitu hanya men

pergunskan kertas saring, tambahkan 10 ml H,S0, 25 9 dan 50 ml air,
Panaskan 70°C lelu dititar seperti diatas ( 6 ml. ).

( \ Ny - " .
o _ a-b) x N LJnOLL x 0,028 x pengenceran
% CaQ NSO SRR o

bobot contoh



